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 Bronkiolitis adalah infeksi saluran pernapasan bawah pada bayi yang paling 

umum. Hampir semua anak-anak telah terpapar virus pernapasan (RSV), penyebab 

kebanyakan kasus bronchiolitis, di dua tahun pertama setelah kelahiran. Hingga 3% 

dari semua anak-anak di rumah sakit menderita bronkiolitis di tahun pertama 

RSV adalah virus yang menyebabkan terjadinya infeksi pada paru dan saluran 

napas. Sekitar 50% bronchiolitis akut disebabkan oleh RSV. Virus ini sering sekali 

menyerang anak-anak, biasanya seorang anak yang berusia 2 tahun sudah pernah 

terinfeksi oleh virus ini. RSV juga dapat menginfeksi orang dewasa. 

Diagnosis banding Bronkiolitis harus dibedakan dengan asma pada anak usia 

di bawah 2 tahun. Kecurigaan bronkiolitis apabila kejadian sesak merupakan pertama 

kali sedangkan pada asma selain tanpa disertai demam kejadian seperti ini merupakan 

kejadian yang berulang. Selain asma, pneumonia karena bakteri pun kadang-kadang 

sulit dibedakan apabila disertai dengan sumbatan respiratorik karena kaliber saluran 

yang masih kecil. 

 Intervensi yang dilakukan sebanyak 10 kali telah memberikan hasil 

menurunnya meningkatnya higienis jalan nafas, mengurangi sesak dan meningkatkan 

ekspansi thorak. Terapi diberikan sesuai dosis yang tertera pada jurnal dan 

memberikan hasil yang optimal. 
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